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PERANCANGAN ALAT PENDETEKSI KEBOCORAN GAS MENGGLUNAK AN
SENSOR GAS BERBASIS MIKROKONTROLER ATMEGA

Suherman, “Darmeli Nasution, "'Parulian Siagian
'Alkaderi Teknik & Keselamatan Penerbanzan Medan
“Faleulius Sains dan Teknalogi | Siversitas Panca Budi Medan
"Fakultas Teknik Universitas |IKRE Mommensen

ABSTRAKSI

Penelitian ini membahasalal vang mampumendeiak sikebocoran gas yang menggunakan komponen-
konponen dasar berupa sebuah sensor suhuhs 133, mikrokontroler atmega 8535 dan LCD 2x16 sebagai
fasilitas penampil. Sistem pengukuran data gas menjadi satu hal yang saneat penting dalam kegiatan
schari-hart bagi ibu-ibu rumah rangga manpun perindustrian. karena merupakan sebagian keeil dari
schuah proses kantrol. Berkenzan dengan pentingriya sistem. maka dilakukan perancangan sistem data

ukur yang mampu melakuken kegiatan monitoring seherapa besar gas didalum suary ruang. Data vang
akan divkur merupakan besaran gas yany dapat diolah dan ditampilkan dalam bentuk sistem analog
digunakan sensor sulu hs133 vang mampu mengkonversi besaran tersebut dalambesaran digital,

Kata kunci: ponderefsi, kebocoran, pas, sensar mikrokomiroller, ATMEGA

1. Pendahuluan

Di zamun sekarang, kompor uas merupakan
peralatan vang penting bagi kelidupan manusia
sehari-hari. selain mudah digunakan dibanding
kompor yang berbahan bakar minvak atau
sejenisnya.  Kompor  yang  berbihan bakar
gasmenjadi  peralatan memasak  yang  sangat
praktis, Sifat gas vang mudah terbakar menjadi
masalah penting yang harus diperhatkan. vaitu
apabila gas tersebut bocor maka keberadaannya
akan menjadi sangat berbahaya. Tindakan -
tindakan pun banyak dilakukan untuk mengatasi
masalah terschut, Memasang regulator vang
khusus, mengganti selang vang anti jamur atay
anti tikus, dan lwinnye. Tetapi hal tecsebet belum
lah terlalu efvhiif, Karena kekhawatiran akan
terjadinya  kebucoran gas masih ads  dibenak
pengguna | konsumen, Oleh karcna itu
digunakan lahalal pendetcksi kebocoran gas
yang menggunskan prinsip pembacasn sensor
analog yang dideteksi oleh sensor gas HS [33.
Jika gas yang dideteksi melebihi  kapasitas
maksimum yanyg telah ditentukan maka nantinya
ukan  dapar menghidupkan  buzzer sebapai
peninda balwa telah terjadi kehocoran gas pada
komper rumah tangga tersebut. Oleh karema ilu
diperlukannya alat untuk  mengetahui adanya
kebocoran gas pada kompor gas wersebur,

I.1I. Tujuan
Adapun tjuen yang dicapai sebagai berikut:

2. Untok mengetshui baguimang sistem atau
cara kerja alal secara keselurahan

b. Memanfaatkan sensor gze HS 33 sehagral
SLNSOT PENgULLRIN 085,

1.2, Metode Penelitian
Metode yang digunskan dalam penelittan ini
adalah sebagai berikut ;
|, Wawancarn
Wawamzara merupakan pengkajian terhadap
masalah  yang  diambil  dengan  carg
mewawanearal pihak vang telah mengetahui
bagaimana  penyelesaian masalah
diinginkan,
Studi Pustaka
Studi yang bisa dijadikan schagal bahan
untuk mengumpulkan data dan mengkaji data
dengan membaca berbagai literatur vang ada
kaitannya dengan masalah vang akan dibahas
seperti buku, skripsi, jurnal maupun bentuk
tulisan lainnys yang isinya berkaitan erat
dengan masalah yang akan diteliti sehagai
bahan referensi tertulis,
3. Pengujian alat
Dusta yang diperoleh melalui merode ini ddapat
setelah alat yang dibuat divji dan dismbil
kesimpulan  setelah  dilakukan  pengujian
LeTeburt.
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2. Dasar Teori
2.1. Pengertian Cias

tias adalah fluida tak berbentuk yang daoal
menvebar dan memenuhl rangan vang &
tempati. Gas merupakan wujud matert yimy
malekul-motekulnys  tdak  tzeikaloleh  gaya
Lohesil. Gas dapal i caitkan dengan carm
mengombinastkan antara menurankan
temperatur  dan  menaikan  fekanan  nyva.
Contohnya adaiah gas oksigen (0 ). karbon
dicksida { COy % adlur dioksida ( 50k ). dan
karbon monoksida [ CO: 0 (Sember o L
Fapma FLosiaei, Msi, Phi 2000 0 6 BAHAYA
KL sempling & pengukuran Kowtaminan
Kimia df wara).

2.2, Pengertian Alat Pendeieksi

Pendeteksi kebocoran gas adalah sekumpulan
komponen yang di ranghkal menjadi sisiem vang
dapat memberikan isvarat atau tanda bahwa telah
teradinya kebocoran labung pgas yang dapat
membahayakan jiwa manusia yane tesjadi di
suaty ruangan, Alat pendeteksi i juga di
lengkapi dengan L.CD (Ligwid Orpstal Displaw
yang akan memberilahukan nilai kepekatan gas
elpiji pada ruangan terschut.

L —_—

it — g ElmEm e WUTPUT
Fevperdali i

Gambar 2.1, Blok diagram Alat Pendeteksi

Pada umumnya syslem pengandalian  praktis
terdic dari banvak kemponen. Maka  untuk
menvederhanakan  dalm  menganalise  dipakai
blok diagram sebagai berikut

Gambar 2.2, Diagram Blok Perangkat Keras

2.3. konponen Elckironika
a. Komponen Mikrokontroler

Mikrokowtraler adalah scbhuah rangkatan
werintegrasi yane Ui dalamnya terkoneksi Mikro-
prosessor, Memori, Port IO, dan Peripheral
Twinmya, Sinval vang bisa ¢i olah mikrokontroler
adalah sinyal digital, ok sinyal analog perlu di
kimversidengan menggunakan ADC (Anciog (o
Digital  Copverter) untek  mendapatkan  nilai

digital ~ wang  setaranva  sebaliknya  jika
menginginkan keluaran sinval analog dun data
digital muka di perlusan DAC (digital to Analag
Canverrer),  Penggunaan utama ikrokomiroler
adalan membaca data, melakukan kalkulasi besar
pada data. dan menyimpan  hasil ka'kukasi
wrschut pada sebuah mass storage device afau
merampilkan  hasilnva, Mikrokoooler  yang
mengreunakan RISC fHeduced faviraction sef
compnder)  dan her  astiehlur  harvard ini
pertamakali di kembangkan pada @hun 1996
oleh 2 arang mahasiswa NMorwewia faséifule i
Technology yaitu Al-Egll Bogen dan Vepgard
Wollan vang kemudian dikembangkan leoh
lanjut aleh perusabaan Atmel. Hal sama tegjsh
pada  teknologi  mikeokontroler.  Fka  ouda
mikroptosesar terdahulu mengeunakan eknolog
CI18C seperti prosesor [ntel 386:486 maka pada
mikrokontraler produksi ATMEL adalah jems
MOS (ATSSCS1. ATR9S51, dan ATAS53Z)
Setelah mengalami  perkembangan, teknolog
mokroprasesor dan mikrokontroler  mengalas
peningkatan yang terjadi pada tahun 19996 ST3
1008 ATMFEL mengeluarkan teknologi mikro
wrbary jenis AVRIAN ond  Vegard's Risc
Processar) yane mengounakan eknologl R1SC
(Rechice fntryceion Set Comprder).
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Cambar 2.3. Blok Diagram Fungsional Atmega
8533

b. Konfigurasi Pena (PIN) ATMEGAS533
Konfigurasi  pena {pin)  mikeokonmoler
Atmegaf535 dengan kemasan 40- pena dapat
dilihat pada Gambar 2 Dari pambar tersebu
dapat terlihat ATMega 8335 memiliki 8 pena
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Gambar 2.4 Pin-pin ATMega85335 kemasan 40-
pin

2.4, Komponen Sensor Gas

Dari sensor jenis AT antara lain: AF 30,AF
A0, dan AF 56, keliga tipe sensor tersebut
mempunyai reaksi terhadap daltar 2as vang sama
waim senyawa halogen, alcohol, propanc. metan.
huton, bemsol. dan juga beherapa senyuwa zal
lemas arganic bentuk gas seperti amoniak. lpg,
kathon  imonoksida, Beda  dlantarg ketiganya
lerletak pada kepekasn dart masing-masing gas,
Misalnya AF 30 sangat peka terhadap asap
rokok, AF 50 sangal peka terhudzp methana dan
buten, dan AF 36 sangat peka terhadap 1.PG.
Dari zensor jenis HS antara lain: HS 133 yang
saniat peka lerhadap LPG dibandingkan dengan
gas-pzas lainya seperti CO, alkohoi. methana, dan
asap rokok, HS 134 vang sangat peka terhadap
gas CO dibandingkan dengan gas lainnya.

-
: i
A
‘e §
- §
’ :
Baghaan i daliz wmis 1'.

el

sedor HE (33

Crambar 2.5. Simbel dan Gambar MNyata Sensor
15 133

2.5. Komponen LCD (Lignid Crystal Display)

Ealum kamus besar hahasa ke wikepedian,
arti dari LCD (Liguid Crystal Display atau dapest
di bahasa Indonesia-kan sebagai tampilan Kristal
Cuir] adalah suatu jenis media tampilan vang
menpgunakan  kristal csiv osebagai  penampil
ulamma, LED bisa memunculkan gambar atau
tulisan dikarenakan terdapat banyak sekali titik
cahaya (pikscl) yvang tordin dari sate buah kristal
cdir sebagai sebuah titik cahava. Konfigurasi pin
dari LCD ditunjukkan pada Gambar di bawah
ni:

wmn Eiis L

=

Mo 10N i3

g WeeL|a

C Ves B
RS R E DO U B2 02 G4 05 06 D7

= 17 [ SR = PO VO S N PR N P i o S W R

Gambar 2.6, Konfigurasi Kaki Pin LCD

2.6, Komponen Kristal

Kristal digumakan untuk rangkaian osilator yang
menuntul stabilitas frekuenst yang tinggi dalam
jangka wakiu vang panjang. Alasan LELMTHNY G
adalah karena perubahan nilai frekuensi kristal
s#iring dengan waktu, atan disebut juga dengan
islilah  laktor  penusan frekuensi {frequency
aging). jauh lebih kecil dari pada osilator-
osilator lain. Faklor penvaan frekuensi untuk
kristal berkisar pads angka =Sppesdtahun, jauh
lebih baik dari pada taktor penuaan frekuensi
osilator R ataupun osilator L¢7 yang biasanva
berada  distas  +1%4ahun.  Kristal Juga

mempunya: stabilitas suhu vang sangat kagus,
Lazimnya, nilai koclisien suhu kristal berada
dikisaran +3ppm  direntangan suhu  oporasi
noemal dari -20°C sampai dengan  +70°C,
Bandingkan dengan koefisien suhu kapasitor
yang bisa mencapal beberapa persen.

2.7. Kompanen Buzzer

Busver adalah suam alal vang dapat mengubah
sinyal  listrik - menjadi  sinval  suara, Pads
urmnumnya bueser digunakan untuk alarm, karena
penggunaaniya cukup mudal wailu dengan
memherikan tegangan input maka huzzer akan
mengefuarkan bunyi. Frekuensi suara vang di
keluarkan oleh bhuzzer yaitu antara 1-5 KHz,
Burzer hiasa digunakan sebagai indikator bahwa
proses telab selesal atau terjadi susty kesaluhan
pada sebuah alat (alarm), berikut bentuk buzzer,

Jurnal Hmiah Skylandsea
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2.8, Komponen Resistor

Resistor meripakan komponen elektronika pasil

¥amz mompunyal tungsi dasar untuk menahan
arus  lisirik  atan membagl legangan, Ada
Perbagai jemis resistor. nzmun kila hanva akun
menthahas jenis resistor yang di runakan dalam
alat pendeteksi gas ini, vaitu resistor karbon dan

resistor  pasang  permukaan.  Berikut  adalah
simbol dan gambar resistor,
""\.:.\v

"%\\ ~AAN—~ ~ k-

Gambar 2.9 Simbol dan Bentuk Myvala Resistar

2.9. Komponen Transistor

Transistor adaluh komponen semikonduktar
yang dipat di gunakan untuk penguat, rangkaian
pemules dan penyambung, stahilisasi tegangun,
mudulisi sinyal dan sebagainys. Transistor dapat
berlungsi seperti keran listrik yang sangat akurat
dari sikuit sumber listik. Pada umumnya,
mransisior memiliki 3 terminal, vaitu emitor,
kolekior, dan basis dimana  basiz  berfimgsi
sebagal pengatur keran. Berdasarkan polaritas-
nve, lerdapat 2 jenis transistor, vaitn NPN dan
PNP, transistor NPN (negatil- positif-negatit)
akan menpalivkan arus darl kolektor ke emitar
dun transistor PNP ( positif-negali [~positit ¥ akan
mengalirkan arus dari emitor ke kolektor berikue
rambar arus vang m-::ngdhr pada Lransistor,

S e

N mE-na i Lo
Gambar 2,10, Transistor NPM dan PNP

Transistor  dapat  bekerja  apahila  diberi
fegangan. lujuan  pemberian  tegangan  pads
transistor adalah agar transistor tersebur dapat
mencapai - swalu kondisi  menghantar  atau
menyumbal. Basis transistor harus mendapatkan
sedikit aliran arus sebagal pembuka keran
Besarya aliran arus menentukan hesarva keran
tersebul di buka. Semakin besar arus basis,
semakin besar pula aliran atus pada kolekior-
emiter atau sebaliknya,, hingga pada kondisi
terbesar vang di sebut saturasi dimana kolektor
dan ernitor seakan terhubung singkar, Sebaliknya
kondisi wrus basis yang semakin kecil hingea

allran arus lerhenti akan di sebut kendisi ewt o

gambarnya sebagai berikut,
E _I':l !' ‘ XL —tFr—l-‘rq{—J [
|'“ * || I._R_.'I L

Crarnbar 2.1 1. Bias Transistor

Mari cara pambfriam teeangan muka didapatkan
dua kondisi ¥aitu menghantac dan menyumbar
seperti pada g.’unhar tranzistor NPN dibawah ini.

hT I 1\1

Ew %

Gambar 2,12, Transistor NPN

IJJ...‘J'L

2. 10 Komponen Dioda
Berheda dengan resistor dan kapasitor, dioda
termasuk jenis komponen aktil’ dengan fungsi
larmanya  sebagal  penyearsh.  Arus  yang
bergerak melalui dioda hamya dapar mengalir
scarah dari bagian positil’ ke bagian newatif,
sedangkan arah sebaliknya akun terhambal, Hal
Ini dapat di analogikan dengan pinty pitar pada
supermarket  yung  hanyva  dapat  berputar
searahdan  fidak  dapat  berputar ke arah
sebaliknyz, Bias imi dinamakan bias mundur
{reverse bios) pada arus maju (IF) diperlakukan
baterai tegangan yang diberikan dengan [T tiduk
terlalu besar maupun tidak ada peningkatan IR
vang  cukup  sigwmificomt dan secara  [Osik
digambuarkan :

.n.—!T |“J . Aranic

e

Gambar 2,13, Simbol Diodu

--|— Euiwde

2.11. Komponen LEDLighr Emitting Diode)
Led merupakan  komponen  vang dapat
mengeluarkan emisi cahave. LED merupakan
produb. lwemuan lain selain dioda. Pads saat ini
walna-warng cahaya LED vang hanvik adalah
warna merah, kuning, dan hiajau. L12D berwarna
biru sangal langka. Pada dasarmya scmua warna
bisa diliasilkan, namun akan menjadi sangat
mahal den tidak efisien. Dalam memilih Led
selain warna, perlu diperhatian teganan kerja,
arus maksimum dan disipasi dayanya. Rumah
fchasing) LED dan bentuknya juga bermacam-
macant, wda vang persegi empat, balat dan
lonjong.

. -..r-f:n"'“ a--"."-.'-'-

Ciambar 2,14, Led (Lighi f mzrmg D.h:dﬂ

2.12. Komponen Kapasitor

Kondensator gty kapasitor  merapakan
komponen  elekironik  yang  berfungsi  untuk
menvimpan muatan listrik sementara. Kapasitor

Jurnal Timiah Skylandses

24




1S5M; 2614-5154
Yolome 3 Mo, 1 Februari 2019

dinotasikan dengan €. Sanan besaran kapasitor
vaity Farrad {F). Kapasivor dibagi dalam jenis
kapasitor tidak berkutub dan kapasiter Kotub,
Pada kapasitor lidak  berkulub,  pemasangan
kapasitor pada  ranghaian  clektonik  dapat
dibolal-balik, Pada  Xapasitor ko, kuob
negatif (-} kapasilor digambarkan dengan zaris
putih. Pemasangan kutub posit§ (+) dan kutub
negatif (<) yvang salah pada mangkaian clekuonik

dapat  menyehabkan  kapesitor  rusak  atau
meledak.
of leslasdatri
i
[ S s ﬁ:: ': e PR e
o

Gambar 2.15. Simbo] kapasitor

a. Kapasitor Keramik
Bentuk kapasiter keramik bermacam-macam.
Karena  sifatnya  wang  stabil,  kapesilor
heranik bagus digunakan pada  frekuensi
linggi. Pemasangan kapasitor keramik pada
rangkaian elekironika holeh  dibuolak-balik.
tidak perly memperhatikan kulub posit!l dan
kutub negatif. Nilai kapasitansi  kapasitor

keramik saneat kecil,
e

Crambar 2.1 6. Kepasitor Keramik

b. Kapasitor Flektrolit

Kapasitor elekirolit atau electrolit capasitor
{elen) merupakan jenis kapasitor polar yang
dipasang pada rangkaian elekironik sesuai
dengan  jemis-jenis  lerminalnya, Terminal
positif (=) kapasitor dihubungkan dengan
potensial linggi (=) ranghaian clekrronik, dan
terminal negatil (-} kapasitor dihubungkan
dengan  potensial  rendabi-)  rangkaian
glektronik, Pemusangan yang salah dapat
menychabkan kapasitor rusak atan melzadak.
Kutuk ncgatil kapasitor eleltrolit
berkapasitas besar biasa digunakan dalam
power supply.

Gambar 2,17, Efekerolit Capsitor (Elee)

2.13. Komponen Transformator (trafo)
Definisi transfiormator, Tralo aau wransfor-
matar adalah pengubah lesunoan listrik bolak-
balik agar diperoleh feganpan vang diinginkan
{lebih besar atau lehih kecil), Translormalor
untulke menaikkan tegangan disebut fransformalor

slep upn, sedangkan  transformutor ponueun
dischul  wansformator  step  dowin
Trinsip kerja dan schuah transformator adaldh
sebagal  berkul,  Ketika Kumparan  priiner
dihubungkan dengan sumber tegangan bolak-
balik, perubahan arus listrik pada kumparan
primer  menimbuolkan  medan magnet vang
berubah, Medun magnel vang berubal diperkuat
oleh adanya inti besi dan dibantarkan inti besi ke
kumparan sekunder, schingza pada ujung-uiung
kumparan sekurzder akan timbul gl induksi,
Efek ini dinamakan induktansi timbal-balik
Cutaucl disctance),

'Il,-‘gitl'l £

Grambar 2.1 8, Tranatormator (trafo)

3. Perancanean

3.0, Ranvkaian Power Sapply

Ranakuian power supply dalam alat ind berlunysi
sebagai Tangkaian penyedia arns yang dialirkan
ke selurubh rangkaian saar alat tersshor dapal
herjalan denean semcstinya, arus dan legangan
yang i hasilkan oleh rangkaian calu dava

tersebul  harustah ostabil  oagar kmerja
mikrokontroler  dalam mengontrol  sistem

herjulan dengan baik, Adapun komponen yung di
pakai dalam rangkain power supply tersebul
adalah

1. Transformator

Komponen Transformartor di dalam rengkaian
poseer supply ini berfungsi untuk menyalur-
kan tenaga‘daya listrik dan tegangan tinggi
ke tegangan rendab atau sebaliknya, dengan
frekuensi sama ke rangkajan  pendeicksi
kebovoran gas.

Dioda

Dalam  rangkaian power supply  terdapat
komponen  dioda yang berfungsi  schagai
penyearah  arus  yang  di berikun oleh
tranformator,  Penvearah  arus  digumakan
untuk mendapatkan arus searah dari suatu
arus holak-halilk. Arus atau tegangantersebul
harus henar-henar rata tidak beleh berdenyul-
denyvut  apar  tidak  menimbulkangangguan
bagi peralatan yang di akan di berikan arus,

I
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Pada rangkain power supply werdapat 1O 7803
vang berfungsi unluk  mengeluarkan  arus
positit sebesar +53V univk memenuhi arus
yang di butubkan oleh rangkaian pendeteksi
kebocorsn gas lersebul,
4, Kapasitor

Lntuk  komponen  kapasitor ini memiliki
fungsi sebagal penyimpan  muoatan lisirik.
selain itu kapasitor jugra dapal digunakan
sebagai penyvaring frekuensi.

3.2. Rangkaian  Sistem Minimum AVR(
Advanced Virtual RISC )

Sistern minimom  mikrokontroler  adalah

rangkaian  elektronik yang  diperluksn uniuk

beroperasinva 10 mikrokontroler,  Sistem

mininm ini kemudian hisadibubumgkan dengan
rangkaian  lain  untuk menjalankan  funges
tertemtu. Llntuk bl rangkaian
minimumAnmel AVR 8535 diperiukan beberapa
kompaonen. yaitu :

[, 1C Mikrokontroler atmegs,

2, | XTAl. £ MHz ataw ¥ MHe.

3. 3 Kapasitor Kerlusyailu 22pl (2 dan ¢3)
garta 10t (cd).

| Kapasitor elekirolit 4. 7ul (c12) 2 Resistor.
J001 Tombaol Besel (pbl).

Selain it lenlunya diperlukan power supplyyang

bisa memberikan leguninan sebesar Sy D

o

Crambar 3. 1. Ranghkaian Sistem Minimum

3.3. Rangkaian Pendeteksi Kebocoran Gas

Iika  tangkaian  ini diberi  caty dava,
mikrokontroler  akan  membaca  apakah  ada
masukan dar modwel sensor. jika tidak ada
masukan  maka  mikrokontroler  tidak  akan
melakukan operasi apapun dan  tidak  akan
mengubah hasil tampilan dan modul LCD. Dan
apabila ada konlirmasi  dari sensor  maka
mikrokontroler skan memberikan signal digital
tatule prianda bahaya berupa sipnal pelombang
bunvi yang dikeluarkan melalui buzzer yang
terpasang pada rangkaian pendetaksi kebocorun
oas. Kemudian menampilkan hasil perhitungzn
ke modul penampil LCD16x2,

b L s
£ o
sl Fid N A =0

Gambar 3.2, Ranpgkaian Pendecksi Kebocoran
Cras

3.d4. Perancangan Peranghkat Lunak
Porangkal  lunak  merupakan  salabh satu
komponen vang membudl mikrokaontroker dapa
bekerja sebagaimana mestinys, Perangkal lunak
lingkah laku dari
mikrckontroler dan menentukan pekerjaan apa
vang  harus  dilakukan cleh  mikrokontroler,
Perangkat daput ditulis dengarn
menggunakan bahasa assembly, tetapi
perangkat  funak  mikrokontrolar
kali ini akan wmenggunskun  bhahasa  Bassic
Compiler { BASCOM),

ini yang mengendalikan

Tumak
pade
METHNCANEATN

Gambar 3.3, Diagram Flowehart Program

4. lmplementasi Dan Pengujian

4.1. Pengujian Hardware

Pengujian terhadap hardware dan softwarz ini

meliputi Pengupian untuk mengatahai apakah

hardwure dan software vang telah dibvat dapat

berjalan sesuai vang diinginkan.

1. Pengujian Power Supply
Pengujian pada power supply yaitu mengukur
arus pada  power  supply  dengan
menghubungkan arus dar sumber arus ke
rafo 2 ampere lalu dari wafo dihubungkan
kerangkaian lainnyva, lalu lefakkan  jarum
multitester ke pin 10 dan  pintl, pin 10
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adalah vee sedangkan pin 11 adalah ground.

Hausil pengujivn dapat dilihar pada sambar di

bawah ini:

Tabel 4.1, Hasil Pengujian Fower Supply
Pengujian Fin | Pin Teganzan

10 |

ik

Ponwear Yoo
_supply

491 vole

e

ply
Mengaunakan Meliitasior

Pengujian Mikrokontroler

Pengujian mikrokentroler adalah penguiian
hardware apakah alat sudabh berfungsi secara
benar seperli yang telah  ditertukan  oleh
listing program yang tzlah diperbuat scbelum
dimasukkan didalam mikrokontroler,

Pengujian LCD
Pengujian LCD dilukukan bertujuan untuk
mengetahu:  apakah LCD sudah bekerja
sehingga dapat menampilkan karakter sesual
dengan yang diharapkun penulis. Pengujian
LCD  dilakukan  dengsn memprogeam
karakter atau tulisan yang ingin ditampilkan
dan kemudian dicocokan denpan tampilan
vang ada pada layar LCIY tersebut, Berikut
tampilan LCD yang sudah i uji,

Ciambar 4.2, Pengujian LCD

Penjelasan Alat
Berikut im penjelasan mengenai alat simulasi
pendeteksi kebocoran  gas, untk  dapat
menjalankan alat ini kita harus mengetahui
pengoprasian alat fersebut.

e

.

':_“rambar 4.3, Pcﬁjétaﬁ

5. Pengujian Secara Keseluruhan

Sesudah dilakukan popujian secars terpisah
antara soltwiare dun hardware dan semuanva
dapat berjalan densan haik, selanjutnya dapat
dilakukan  pengujian  aplikasi  secara
keseluruhan.  Tumpilan  aplikasi  secara
keseluruhan  pada saat dijalankan adalah
schagai barikur ;

4. Langkah vang harus kita lakukan pertama
ialah  mengecek  terlebih  dahulu  alat
pendeteksi tersebut sebelum
menghiduplkannya berikut tampilan alat
pendetelsi yang belum di jalankan.

(] i

Gambar 4.4. Mai Pendeteksi Sebelum Di
Hfdupkﬂn

b. Langkah selanjutnva hubungkan  kabel
listrik alal pendetcksi ke Jala-jala listrik
LN wuniuk  menghidupkan  rangkaian
tersebul, berikul tampilan alat vang telah
di hubunghan ke lisirik PLN.

: %.L:.'-.I- F i i ::-ﬁ' LT

e

Gambar 4.5. Alat Pendeteksi Sesudah T
Hidupkan

¢. Setelah  alai simulisi pendeteksi

kebocoran di hidupkan wuntuk mengetes

apakah alat int bekerja atau tidak, di

simulasi ini kita menggunakan gas korek

api yang unmk  melihal alat bekerja

dengan  baik  atau  Gdak,  barikut
simulasinya.
s

e 3 ;
Gambar 4.6. Alat Pendeteksi Sedang
Bekerja
d. Setelah gas korek api keluar maka LCD
akan menampilkan kepekaan gas vang
ada di sckilar sensor gas tersebur. apabila
schsor dras membaca kepekatan gas yang
berada di sekitar sensor melehihi 31 ppm
maka LCD akan menampilkan kalima
CAS-T.PG-RBOCOR, berikut oambamya,
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e

mbaca

Crambar 4.7, Alut Pendeteksi Me
kamsentrasi Cag

. Pada gambar di bawah ind kepekatan gas

yung di terima oleh sensor s terus naik

hingea zampal 35 ppm dan situasi ini

surzat

membabavakan  karenz  dapat

Membortahu Adanyva Gas

5, Penutup

5.1. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan pada bab schelumnya

didapat kesimpulan sebagai berikut -

|) Connectity dapat  dialur  untuk  rmembuat
virtual aceess poimt vang sesuai dengan yang
diinginkan, mulai dari SSID, Password,
protokol keamanan, dan sharing mode.

2} Untuk menghubungkan peranckat ke virtusl
ACCEss poinl connectifv-me sama  denwan
menghubungkan perangkat ke jaringan Wi-
Fi vang lain.

3) Kuat sinyal virtual access point connecti fy-
me berkurang +0- 0 dBm setiap meter.

4) Pada jarak — 40 meter. sinyal sinyal masih
dapat ditangkap oleh komputer tablet dengan
kuat sinval -84 dBm.
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